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ABSTRAK 

Mieso merupakan mie instan sehat berbahan dasar jagung yang diciptakan untuk penggemar mie instan, 

namun memiliki kekhawatiran terhadap kesehatannya. Penelitian ini bertujuan memberikan strategi alternatif 

melalui analisis bauran pemasaran 4P pada produk Mieso. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan data primer dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh menyangkut produk, harga, lokasi, dan promosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk 

Mieso terbuat dari bahan dasar buah jagung yang mengandung protein serta tidak menggunakan pengawet atau 

pewarna buatan dalam komposisinya. Dalam penetapan harga berpedoman pada perhitungan bahan baku, alat, 

kemasan dan distribusi yang dilakukan. Lokasi rumah produksi Mieso terbilang strategis karena berada pusat 

kota, serta kegiatan distribusi yang dilakukan yaitu dengan menitipkan pada toko retail tradisional, kantin 

Taman kanak-kanak dan kantin kampus Universitas Teknologi Sumbawa. Mieso dipasarkan melalui akun media 

sosial Instagram miliknya dan untuk saat ini masih hanya menyediakan promosi gratis ongkir dalam pengiriman 

produk, sehingga dalam proses pemasarannya harus lebih ditingkatkan dengan melakukan kerja sama terhadap 

jasa pengantaran dan toko penjualan daring serta selebriti instagram agar Mieso mampu dikenali oleh 

masyarakat luas. 

Kata kunci : Bauran_pemasaran;  Mieso; Strategi. 

ABSTRACT 

Mieso is a healthy instant noodle made from corn which was created for instant noodle fans, but who have 

concerns about their health. This research aims to provide an alternative strategy through analysis of the 4P 

marketing mix for Mieso products. The type of research used is qualitative descriptive research. By using 

primary data from observations, interviews and documentation. The data obtained concerns products, prices, 

locations and promotions. The research results show that Mieso products are made from corn which contains 

protein and do not use preservatives or artificial coloring in their composition. In setting prices, we are guided 

by calculations of raw materials, equipment, packaging and distribution. The location of Mieso's production 

house is considered strategic because it is in the city center, and distribution activities carried out include 

traditional retail stores, kindergarten canteens and the Sumbawa University of Technology campus canteen. 

Mieso is marketed through its Instagram social media account and currently only provides free shipping 

promotions for product delivery, so the marketing process must be further improved by collaborating with 

delivery services and online sales shops as well as Instagram celebrities so that Mieso can be recognized by the 

wider community. 

Keywords: Marketing mix;Mieso; Strategy. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk yang gemar mengkonsumsi mie instan. 

Hal ini dibuktikan dengan data konsumsi mie instan masyarakat Indonesia meningkat pada tahun 

2022, seiring dengan pencapaian World Instant Noodle Association (WINA) yang mencapai 13, 27 

miliar porsi dalam lima tahun terakhir dari tahun 2017 hingga 2021. Konsumsi mie instan Indonesia 

dilaporkan mencapai 14,26 miliar porsi pada tahun 2022, menjadikan Indonesia sebagai negara 

dengan konsumsi mie instan tertinggi setelah China (Ayuningtyas & Rahayu, 2023). Hal ini juga 

diperkuat pada Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2020 mengungkapkan 92% 

penduduk Indonesia mengkonsumsi mie instan (Putra, 2022). Artinya,  sekitar 248,7 juta masyarakat 

Indonesia mengonsumsi mie instan (Putra, 2022). Berdasarkan hasil data tersebut, dapat diketahui 

bahwa negara yang berpenduduk lebih dari 270 juta ini memiliki pangsa pasar yang besar sehingga 

banyak pelaku usaha di berbagai wilayah yang memiliki ide untuk menciptakan usaha pembuatan mie 

instan ini. 

Tabel 1. Global Demand For Noodles (2018-2022) 

Negara 2018 2019 2020 2021 2022 

China 40,25 41,45 46,36 43,99 45,07 

Indonesia 12,54 12,52 12,64 13,27 14,26 

Vietnam 5,20 5,44 7,03 8,56 8,48 

India 6,06 6,73 6,73 7,56 7,58 

Jepang 5,78 5,63 5,97 5,85 5,98 

Sumber : Word Instan Noodle Assosiation (WINA) 

Berdasarkan tabel 1. Global Demand For Noodles (2018-2022) jumlah masyarakat Indonesia 

yang mengkonsumsi mie instan mengalami peningkatan sebesar 14,26 miliar porsi pada tahun 2022. 

Hal ini terbukti, bahwa masyarakat Indonesia mulai banyak menggemari untuk mengkonsumsi mie 

instan dimulai dari tahun 2020, yang dimana pada tahun tersebut, pemerintah menganjurkan untuk 

menjaga jarak satu sama lain sehingga masyarakat Indonesia banyak melakukan aktivitas di dalam 

rumah karena menghindari virus Covid 19. Hingga pandemi berakhirpun, masyarakat Indonesia 

semakin sering mengkonsumsi mie instan yang disebabkan oleh kepraktisan dalam memasak, dan 

tidak perlu mengeluarkan banyak biaya untuk mengkonsumsi makanan praktis ini. 

Seiring dengan meningkatnya konsumsi mie instan di Indonesia, diperlukan pemahaman 

mendalam tentang peran makanan pokok yang signifikan dengan pola makan masyarakat. Meskipun 

mie instan telah menjadi pilihan populer bagi banyak orang karena kepraktisan dan efisiensi biaya, 

kandungan gizi harus menjadi komponen utama yang perlu diperhatikan dalam asupan nutrisi 

masyarakat Indonesia. Sebagai bahan pokok kedua setelah padi, jagung memberikan kontribusi 

signifikan dalam menyediakan energi dan nutrisi bagi tubuh, karena memiliki kandungan gizi seperti 

karbohidrat dan protein. Nilai gizi jagung per 100 gram bahannya adalah: mengandung 355 kalori, 

protein 9,2 gram, lemak 3,9 gram, karbohidrat 73,7 gram, kalsium 10 miligram, fosfor 256 miligram, 

zat besi : 2,4 miligram, vitamin B1 0,38 miligram, vitamin A 510 SI. , Air 12 gram dan bagian yang 

dapat dimakan 90% (Edy, 2022). Jagung banyak tersebar di provinsi yang ada di Indonesia, terutama 

di Nusa Tenggara Barat yang menghasilkan banyak jagung dari hasil pertanian. Menurut Badan 

Pangan Nasional (NFA) (2022), Indonesia khususnya  Nusa Tenggara Barat mempunyai potensi 

jagung yang kaya. Berdasarkan data Pusdatin Kementan, Nusa Tenggara Barat termasuk pada urutan 

keenam dalam 10 Provinsi penghasil jagung terbanyak di Indonesia dengan kadar air 15 persen untuk 

Januari-Desember 2020 (Edy, 2022). 

Tabel 2. Provinsi Penghasil Jagung Terbanyak di Indonesia 

Provinsi Luas Panen (ha) Produksi (ton) 

Jawa Timur 11,9 juta 5,37 juta 
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Jawa Tengah 614,3 ribu 3,18 juta 

Lampung 474,9 ribu 2,83 juta 

Sumatera Utara 350,6 ribu 1,83 juta 

Sulawesi Selatan 377,7 ribu 1,82 juta 

Nusa Tenggara Barat 283 ribu 1,66 juta 

Jawa Barat 206,7 ribu 1,34 juta 

Sulawesi Utara 235,5 ribu 0,92 juta 

Gorontalo 212,5 ribu 0,91 juta 

Sumatera Selatan 137 ribu 0,80 juta 

Sumber : Ditjen Tanaman Pangan, Kementrian pertanian RI (2021) 

Berdasarkan tabel 2 tersebut, terbukti bahwa Nusa Tenggara Barat masuk kedalam sepuluh 

provinsi yang paling banyak menghasilkan jagung terbanyak di Indonesia. Di provinsi NTB memiliki 

kabupaten yang banyak menghasilkan komoditas pertanian di berbagai pelosok , yaitu kabupaten 

Sumbawa. Salah satu komoditas pertanian di Sumbawa yang cukup menjanjikan adalah buah jagung, 

namun penduduk di Sumbawa masih kekurangan kemampuan dalam mengolah buah jagung tersebut 

menjadi produk yang memiliki nilai jual. Kementrian Pertanian (Kumentan) (2021) mencatat 

sebanyak 42 kali pengiriman jagung sebanyak 63.000 ton ke berbagai kota di tanah air sejak kuartal I-

2020 hingga akhir April dalam karantina pertanian Sumbawa Besar (Nurwahidah et al., 2023). 

Berdasarkan data bahwa Indonesia merupakan salah satu negara yang mengkonsumsi mie instan 

terbanyak di dunia dan Sumbawa  memiliki komoditas jagung yang tersebar luas itulah yang 

mendorong pelaku usaha untuk membuat produk mie instan berbahan dasar jagung yang diberi nama 

Mieso (Mie Instan Sehat Jagung). 

Mie instan merek Mieso merupakan merek mie instan yang baru saja diciptakan oleh lima 

mahasiswi yang terdiri dari Witri Cahya Arini, Rizqia Kamila Annura, Sasmi Jusmiliansi, Tasya Julia 

Ananda AR, dan Dwi Febri Amandari yang merupakan mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Teknologi Sumbawa hasil dari keikutsertaan mahasiswi pada Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) yang dibentuk oleh Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. Mieso diciptakan untuk 

masyarakat yang gemar mengkonsumsi mie instan, namun memiliki kekhawatiran terhadap 

kesehatannya. Pangsa pasar Mieso mengacu pada mahasiswa atau pelajar yang memiliki kesibukan 

dan sering untuk mengkonsumsi makanan cepat saji dan tidak sehat. Banyak mie instan yang telah 

beredar di masyarakat luas namun identik dengan kata “tidak sehat” karena mengandung bahan dasar 

yang tidak baik untuk kesehatan. Mieso hadir dengan mengklaim dirinya merupakan mie instan yang 

tidak mengandung pengawet dan pewarna makanan, serta bahan dasar yang digunakan yaitu 

menggunakan buah jagung yang tinggi akan protein. sehingga mie ini dikatakan sebagai mie instan 

sehat.  

Namun dikarenakan produk Mieso merupakan produk mie instan yang baru launching pada 

bulan Oktober tahun 2023, masih banyak masyarakat yang belum mengenali keberadaan Mieso dan 

diketahui bahwa masyarakat Sumbawa masih gemar untuk mengkonsumsi mie instan dengan merek 

lain yang telah tersebar di seluruh Indonesia. Terbukti bahwa Mieso yang mengklaim dirinya sebagai 

mie instan yang sehat belum mampu berhasil mempengaruhi konsumen untuk membeli produk ini. 

Mayoritas masyarakat di Indonesia mengkonsumsi mie instan tidak terlalu melihat dari pertimbangan 

“kata sehat”, namun lebih mengedepankan cita rasa yang sesuai dengan selera saat membeli produk 

mie instan. Oleh karena itu, produk Mieso masih sangat memerlukan upaya peningkatan strategi 

pemasaran produknya. Pemasaran merupakan kunci penting bagi pelaku usaha yang sedang 

menjalankan bisnis. Proses pemasaran merupakan strategi yang membantu perusahaan menyajikan 

dan memasarkan pr=oduknya dengan lebih kreatif yang menghubungkan kegiatan produksi dan 

kegiatan konsumsi masyarakat. Apabila strategi pemasaran yang dilakukan dengan sesuai dan mampu 

memikat hati konsumen, hal ini sangat memberikan dampak terhadap keputusan konsumen dalam 

membeli produk dari bisnis yang dijalankan. 
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Beberapa penelitian sebelumnya sudah ada yang meneliti terkait analisis bauran pemasaran pada 

sebuah produk, namun yang menjadi kebaruan dari penelitian ini yaitu pada segi objek penelitiannya. 

Apabila penelitian sebelumnya menggunakan produk mie instan sehat dengan merek yang berbeda 

dan sudah dikenal oleh masyarakat luas, sedangkan penulis memilih untuk meneliti produk Mieso 

yang merupakan produk yang baru tercipta di bulan Oktober tahun 2023, sehingga belum ada penulis 

yang sudah meneliti terkait analisis bauran pemasaran produk mie instan ini.  

Bauran pemasaran merupakan suatu rencana yang dipadukan dengan kegiatan penjualan 

sedemikian rupa sehingga pada akhirnya diperlukan kombinasi yang paling besar untuk menghasilkan 

produk yang diharapkan dapat meningkat oleh konsumen (Mamonto et al., 2021). Menurut Kotler dan 

Armstrong (2019) dalam (Oematan, 2023), unsur atau elemen bauran pemasaran terdiri dari “harga 

(price), produk (product), lokasi (place), dan promosi (promotion)’’. Permasalahan dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana strategi bauran pemasaran 4P yang diterapkan pada produk Mieso (Mie Instan 

Sehat Jagung)?”. Bauran pemasaran harus dilaksanakan dan dipahami oleh pelaku usaha Mieso untuk 

mampu mempertahankan dan melakukan inovasi produk terhadap bisnis yang dijalankan agar produk 

Mieso mampu dikenal oleh masyarakat Sumbawa bahkan di seluruh Indonesia, serta mampu menjadi 

usaha yang selalu mengalami perkembangan dan mampu bersaing dengan kompetitor mie instan 

lainnya. 

Hal lainnya yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian ini, yaitu karena pemilik usaha 

yang menginginkan produk Mieso, mampu dikenali oleh seluruh masyarakat di Indonesia dengan 

melihat dari strategi bauran pemasaran yang telah dilakukan. Mengingat pemasaran yang dilakukan 

oleh pelaku usaha Mieso adalah strategi yang harus diperhatikan agar mampu mengembangkan 

usahanya, maka penulis menyusun penelitian yang berjudul “Analisis Strategi Bauran Pemasaran 

menggunakan konsep 4P (Product, Price, Place, Promotion) pada Produk Mieso (Mie Instan Sehat 

Jagung).  

2. METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Menurut Rukajat (2018) dalam (Anarofida et al., 2022), penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

berupaya menggambarkan fenomena yang terjadi secara realistis, nyata, dan berkelanjutan. Menurut 

Moleong (2017) dan Sugiono (2016) dalam (Wiharja, 2019) , penelitian kualitatif diartikan sebagai 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena seperti perilaku, observasi, motivasi, aktivitas, 

dan lain-lain berdasarkan pengalaman yang diteliti, secara komprehensif dan dengan bantuan 

deskripsi dalam bentuk kata-kata, dan dalam bahasa, dalam konteks alam khusus, dengan 

menggunakan berbagai metode alam. Penelitian ini dilakukan pada salah satu jenis usaha baru dari 

mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Teknologi Sumbawa,  dengan produk Mie 

Instan Sehat Jagung (Mieso) yang dimana lokasi rumah produksi Mieso terletak pada kampung pekat, 

Sumbawa Besar yang merupakan lokasi tempat tinggal salah satu anggota tim. Sumber data yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara 

dan dokumentasi.  

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada tanggal 5 November 2023, sehubungan dengan adanya proses produksi 

ketiga yang terhitung dari awal bulan Oktober. Tempat penelitian berlokasi pada rumah salah satu 

owner yang dijadikan sebagai rumah produksi Mieso. Rumah produksi beralamat di dekat tugu 

bundaran kuda, Jalan Merpati No 4, kelurahan pekat, kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono (2019) dalam (Purba et al., 2021), observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang memiliki karakteristik khusus dibandingkan dengan teknik lain seperti angket dan kuesioner. 

Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara 
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langsung di lokasi yaitu pada rumah produksi Mieso di kelurahan pekat kabupaten Sumbawa, tanpa 

adanya perantara hal tersebut dilakukan agar penulis mengetahui kondisi yang terjadi sebenarnya pada 

proses pembuatan produk. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi antara dua individu dengan tujuan memperoleh informasi 

yang diinginkan, teknik ini merupakan cara untuk mengumpulkan data penelitian untuk dapat di 

analisis.  Menurut Yusuf (2014) dalam (Febriani & Zulmuqim, 2021), wawancara adalah peristiwa 

atau proses interaksi antara pewawancara dengan sumber informasi atau orang yang diwawancara 

melalui komunikasi langsung atau pertanyaan langsung mengenai subjek yang diteliti.  

Informan utama dalam kegiatan wawancara penelitian ini adalah Witri Cahya Arini, yang 

merupakan ketua tim produk Mieso dan didukung dengan beberapa informasi dari anggota  tim yang 

membantu ketua dalam proses pembuatan produk Mieso di antaranya, Rizqia Kamila Annura yang 

berfokus pada kemasan produk, Tasya Julia Ananda AR yang berfokus pada peracik bumbu, Dwi 

Febri Amandari yang fokus pada pemasaran produk serta Sasmi Jusmiliansi yang bertugas pada 

pemanggangan mie. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 5 November 2023, sehubungan dengan 

adanya proses produksi ketiga yang terhitung dari awal bulan Oktober. Dari perolehan informasi di 

berbagai divisi akan membantu penulis untuk menyajikan data yang akurat dan tidak diragukan 

kebenarannya. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015) dalam (Rahmaoktaviani & Setiawan, 2020), dokumentasi adalah suatu 

cara  memperoleh pengetahuan dan informasi dalam bentuk buku, catatan dokumenter, tulisan angka 

dan gambar dalam bentuk laporan dan informasi pendukung penelitian. Dokumentasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dokumentasi berupa gambar atau video proses pembuatan produk hingga 

proses pengemasan, dan dokumentasi konsumen yang telah membeli produk Mieso. Dokumentasi 

yang didapatkan peneliti yaitu langsung dari sumber pemilik produk Mieso ini sendiri, dan peneliti 

juga mendapat izin langsung dari Witri selaku ketua tim untuk terjun langsung kedapur untuk melihat 

proses pemanggangan dan kemasan dari produk Mieso ini. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan informasi dari para pelaku usaha yang 

memproduksi Mieso di wilayah Sumbawa dengan langsung mengunjungi lokasi produksi sehingga 

informasi yang diperoleh lebih mendalam. Data yang tercatat akan disusun secara terperinci, dengan 

fokus pada elemen-elemen penting yaitu konsep 4P bauran pemasaran Mieso agar dapat memberikan 

gambaran yang jelas, dan memudahkan proses penarikan kesimpulan. Setelah proses reduksi data, 

peneliti menyajikan hasil dalam bentuk ringkasan dengan dukungan dokumentasi. Kemudian data 

atau informasi dari hasil wawancara tersebut ditarik kesimpulan dan disajikan melalui teks naratif 

untuk menjelaskan dampak strategi pemasaran 4P pada produk Mieso (Mie Instan Sehat Jagung). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam mengembangkan keberlanjutan produk usaha mie instan sehat ini, diperlukan adanya 

strategi pemasaran yang baik dan mampu dikenali oleh masyarakat luas sehingga akan berdampak 

baik pula untuk manajemen usaha Mieso. Impian owner yang sangat menginginkan Mieso dikenal 

masyarakat luas, dikarenakan produk Mieso ini merupakan produk yang baru saja  launching sehinga 

belum banyak dikenali oleh seluruh masyarakat di Indonesia, owner juga memiliki impian untuk 

Mieso  mampu bersaing dengan kompetitor mie instan lainnya, maka dari itu penerapan strategi 

bauran pemasaran menggunakan konsep 4P (product, price, place, promotion) sangat perlu diterapkan 

pada produk Mieso (Mie Instan Sehat Jagung) 

1. Product (Produk) 
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Menurut Kotler dan Armstrong (2018) dalam (Irene et al., 2018), produk mengacu pada 

gabungan barang dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan kepada target usahanya. Pada dasarnya 

produk adalah sesuatu yang disediakan oleh produsen  untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. Menurut Kotler (2018) dalam (Brama Kumbara, 2021), ada lima tingkatan produk. Yang 

pertama adalah (core benefit) keuntungan inti. Perusahaan perlu menentukan kepentingan inti mereka 

dalam memecahkan hal yang diidentifikasi oleh konsumen untuk mendesain produk. Kedua adalah 

(basic product) produk yang mempunyai bentuk dasar yang dapat dirasakan oleh panca indra. Yang 

ketiga adalah (expected product) seperangkat karakteristik atau kondisi produk yang diharapkan 

konsumen ketika membeli suatu produk. Yang keempat (augmented product) membedakan  produk 

yang ditawarkan perusahaan dengan  pesaing. Yang kelima yaitu (potencial product) segala 

argumentasi dan bentuk perubahan  yang akan dialami  produk tersebut di masa yang akan datang. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa produk merupakan suatu barang yang 

ditawarkan kepada konsumen agar kebutuhan dan kepuasan konsumen dapat tercipta. Sudah menjadi 

hal yang wajar bahwa konsumen akan memerlukan produk dalam menunjang hidup di setiap 

waktunya, karena alamiahnya manusia hidup dikelilingi dengan barang-barang yang diperlukan untuk 

melakukan aktivitas, sehingga produk menjadi nyawa utama dari proses bisnis yang dijalankan. Serta 

perlu diketahui bahwa terdapat lima tingkat produk yang harus diperhatikan oleh perusahaan atau 

pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya, yang dimana pertama perusahaan harus menjelaskan 

manfaat apa yang diperoleh konsumen ketika membuat sebuah produk, kemudian perusahaan harus 

menentukan bahan dasar  produk yang dapat dirasakan oleh panca indra konsumen sehingga memiliki 

karakteristik tersendiri, kemudian yang ketiga yaitu perusahaan mampu memikirkan produk seperti 

apa yang diharapkan oleh konsumen untuk membeli suatu produk, kemudian mampu membuat 

inovasi produk dengan sekreatifitas mungkin agar selalu memberikan kesan menarik terhadap 

konsumen, serta untuk menghadapi persaingan yang lebih ketat,  terakhir yaitu perusahaan harus 

memikirkan untuk pengembangan produk yang diciptakan untuk menghadapi kondisi pasar 

kedepannya, perusahaan tidak dapat hanya memiliki satu jenis produk, tetapi disarankan untuk selalu 

menghasilkan produk dan layanan tambahan sehingga dapat mendorong konsumen menjadi 

pelanggan setia untuk mengkonsumsi produk yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu owner Mieso yaitu saudari Sasmi Jusmiliansi 

selaku penanggung jawab dalam  proses pemanggangan mie mengatakan “Mieso memiliki dua varian 

rasa yaitu varian jagung bakar untuk mie goreng dan varian jagung manis untuk mie kuahnya.  

Komposisi yang digunakan untuk produk Mieso tidak menggunakan  pewarna, pengawet, dan bahan 

sintesis makanan, sehingga dalam proses pengeringan kadar air dalam adonan mie, dilakukan dengan 

proses panggang yang berkala menggunakan oven, serta warna kuning yang digunakan pada adonan 

mie menggunakan warna buah jagung manis alami. Selain itu inovasi yang dilakukan Mieso yaitu 

terletak pada tampilan kemasannya, yang awalnya menggunakan kemasan dengan tampilan doff, kini 

Mieso hadir dengan kemasan dengan tampilan glossy, perubahan ini dilakukan bukan hanya untuk 

menambah sentuhan kemewahan, tetapi juga untuk lebih menjaga kualitas mie di dalamnya karena 

tampilan glossy bersifat kedap air”. 

Dapat disimpulkan bahwa produk yang dihasilkan oleh mahasiswi Universitas Teknologi 

Sumbawa ini adalah mie instan berbahan dasar jagung (Mieso) yang melalui proses pemanggangan 

tanpa digoreng dan berasal dari daerah Sumbawa dengan konsep sehat tanpa menggunakan pengawet, 

pewarna dan bahan sintesis makanan. Mie instan yang ditawarkan memiliki 2 varian rasa, yaitu 

jagung bakar untuk varian yang goreng, serta rasa jagung manis untuk varian yang kuah dengan 

melakukan inovasi kemasan untuk mempertahankan kualitas mie dan lebih menarik perhatian 

konsumen. Sasmi Jusmiliansi mengatakan bahwa benar dalam proses pembuatan mie instan ini tidak 

dilakukan dengan menggoreng mie tersebut, tetapi melakukan proses pemangangan menggunakan 

oven serta untuk warna kuning yang terdapat pada mie, dihasilkan dari pewarna alami buah jagung 

manis yang digunakan sebagai bahan utama pada produk Mieso ( Mie Instan Sehat Jagung ). Dari segi 

produk, Mieso harus melakukan pengujian produk di laboratorium dikarenakan Mieso mengklaim 

dirinya dengan kata sehat, sehingga konsumen tidak memiliki keraguan dalam membeli produk Mieso 

kedepannya. 

2. Price (Harga) 
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Menurut Shinta dalam (Ansori & Suyanti, 2020), harga adalah nilai yang dinyatakan dalam 

rupiah yang digunakan dalam pertukaran dan transaksi yang harus dibayar oleh konsumen untuk 

menerima suatu barang atau jasa. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga merupakan jumlah uang yang 

dibayar konsumen untuk mendapatkan produk yang diinginkan. Harga menjadi salah satu daya tarik 

yang dibuat oleh pelaku usaha kepada konsumen agar memperoleh keputusan pembelian bahkan 

mengalami kepuasan tersendiri dari harga yang diperoleh dari produk yang ditawarkan, dengan 

penetapan harga yang sesuai inilah akan menghasilkan pendapatan yang diinginkan.    

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu owner Mieso yaitu saudari Tasya Julia Ananda 

AR selaku penanggung jawab dalam  proses pembuatan bumbu mie mengatakan “dari berbagai hasil 

diskusi dengan mempertimbangkan harga-harga produksi, pengemasan, dan distribusi yang telah 

dikeluarkan, dengan itu untuk saat ini harga Mieso ditetapkan dengan harga Rp. 7.000 untuk varian 

goreng dan varian kuah dengan berat 100 gram, namun ketentuan harga ini disepakati dengan hasil 

produksi Mieso yang tidak terlalu banyak, dan kemungkinan harga nya akan mengalami penurunan 

pada saat kami melalukan produksi besar-besaran” 

Dapat disimpulkan bahwa harga yang telah ditetapkan oleh pelaku usaha untuk Mieso ini yaitu 

Rp. 7.000 untuk varian goreng dengan rasa jagung bakar, dan varian kuah dengan rasa jagung manis. 

Harga tersebut telah disepakati dari hasil evaluasi harga yang awalnya seharga Rp. 10.000 dengan 

berat 150 gram, sehingga dari hasil evaluasi dan perhitungan lagi, owner memutuskan untuk tidak 

menurunkan kualitas namun kuantitas berat nya menjadi 100 gram dengan harga Rp. 7.000. saudari 

Tasya Julia Ananda mengatakan bahwa harga tersebut tergolong belum pasti karena seiring berjalan 

nya waktu harga yang telah ditentukan mungkin akan lebih murah lagi apabila produk Mieso ini 

sudah banyak dikenali oleh masyarakat luas dan banyak yang order kembali sehingga cepat balik 

modal bahkan mengalami keuntungan yang banyak. Dari segi harga, Mieso masih menetapkan harga 

yang sedikit lebih mahal dari produk mie instan sehat lainnya, oleh karena itu diperlukan untuk 

melakukan kegiatan produksi yang langsung banyak dan secara besar-besaran agar dapat mengurangi 

kerugian proses produksi dan mampu menurunkan harga mie agar mampu bersaing dengan mie instan 

sehat lainnya. 

3. Place (Lokasi) 

Menurut Molan (2015) dalam (Wulandari et al., 2022), lokasi adalah tempat usaha yang sangat 

mempengaruhi keinginan seseorang konsumen untuk datang dan berbelanja. Selain itu, menurut 

Tjiptono (2015) dalam (Harahap, 2019), saluran distribusi merupakan jalur atau serangkaian perantara 

baik yang diurus oleh pemasar maupun yang berdiri sendiri, dalam mengirimkan produk dari 

produsen ke konsumen. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa lokasi merupakan tempat yang akan 

menjadi penunjang terhadap pelaku usaha dalam memproses produk yang akan ditawarkan, lokasi 

juga menjadi bukti fisik nyata yang akan selalu menjadi arah bagi konsumen apabila ingin membeli 

produk yang ditawarkan. Selain itu, saluran distribusi merupakan sekumpulan komunitas yang bekerja 

sama dengan produsen untuk memasarkan produk yang dibuat, sehingga produk tersebut dapat 

dengan luas tersebar dan diketahui oleh masyarakat luas.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu owner Mieso yaitu saudari Witri Cahya Arini 

selaku leader dan penanggung jawab atas rumah produksi Mieso mengatakan “tempat ini merupakan 

tempat tinggal saya dan atas diskusi dengan owner Mieso lainnya telah disepakati bahwa rumah ini 

dijadikan rumah produksi Mieso. Keputusan ini diperoleh karena posisi dari rumah produksi ini 

sangat strategis yang berada pada pusat kota, sehingga dalam proses produksi mie kami tidak 

mengalami kesusahan dalam memperoleh bahan makanan, dan para konsumen dapat dengan mudah 

mengunjungi rumah produksi Mieso, serta lokasi ini memiliki luas halaman yang besar, sehingga para 

konsumen yang berkunjung dapat lebih aman memparkir kendaraannya. Untuk pendistribusian Mieso 

telah dilakukan penjualan melalui beberapa toko retail tradisional yang ada di Sumbawa bahkan 

hingga salah satu kantin di Universitas Teknologi Sumbawa dan salah satu TK yang bernama Legina  

yang berada tidak jauh dari rumah produksi Mieso”. 
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Dapat disimpulkan bahwa produk Mieso merupakan jenis mie instan yang diproduksi langsung 

dirumah owner dengan jenis usaha homemade,  yang merupakan buatan hasil mahasiswi Universitas 

Teknologi Sumbawa tanpa bantuan orang luar sedikitpun. Maka dari itu rumah produksi yang 

digunakan yaitu rumah yang beralamat di dekat tugu bundaran kuda, Jalan Merpati No 4, kelurahan 

pekat, kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Lokasi yang telah ditentukan sengaja dipilih 

karena rumah produksi ini sangat dekat dengan lokasi pasar tradisional Sumbawa, dan supermarket 

untuk menunjang pembelian bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan Mieso. Selain itu, 

saudari Witri Cahya Arini selaku pemilik rumah dan owner Mieso mengatakan tata letak rumah 

produksi ini memiliki luas halaman yang besar sehingga para customer yang ingin berkunjung tidak 

akan mengalami kesusahan dalam memparkir kendaraannya, serta rumah produksi Mieso ini 

merupakan tempat dengan tata letak yang bersih dan rapi sehingga rumah tersebut cocok untuk 

dijadikan rumah produksi Mieso (Mie Instan Sehat Jagung). 

Untuk pendistribusian usaha ini dilakukan dengan menitip Mieso pada toko-toko retail 

tradisional yang ada di Sumbawa. Selain itu saudari Witri mengatakan Mieso melakukan penitipan di 

salah satu  kantin yang berada di kampus Universitas Teknologi Sumbawa dan kantin anak anak TK 

yang bernama TK legina yang lokasinya dekat dengan rumah produksi Mieso. Hal ini lakukan untuk 

memperluas pendistribusian Mieso agar lebih banyak dikenali oleh masyarakat luas. Dari segi lokasi, 

Mieso telah memiliki rumah produksi yang strategis dan telah melakukan distribusi ke berbagai 

tempat. Namun strateginya perlu ditingkatkan lagi, seperti membuat cabang usaha ke berbagai 

pelosok di wilayah Sumbawa, dan melakukan kerja sama dengan jasa pengantaran online, agar 

mempermudah kegiatan pendistribusian Mieso 

4. Promotion (Promosi)  

Menurut Alma (2018) dalam (Sinar et al., 2023), promosi adalah bentuk komunikasi pemasaran 

yang bertujuan untuk menyebarkan informasi, mempengaruhi, serta meningkatkan pasar sasaran 

perusahaan dengan tujuan agar konsumen bersedia membeli produk tersebut dan menjadi loyal 

terhadap penawaran perusahaan.  

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa promosi merupakan usaha yang dilakukan 

pelaku usaha untuk mengenalkan, menginformasikan, serta memperlihatkan produk yang dihasilkan 

kepada masyarakat luas, agar produk tersebut mampu bersaing dengan kompetitor lainnya. Keunikan 

strategi promosi yang dilakukan akan memberikan ketertarikan tersendiri bahkan menjadi loyal dalam 

penawaran yang diberikan pelaku usaha atau perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu owner Mieso yaitu saudari Dwi Febri Amandari  

selaku penanggung jawab dalam  proses pemasaran Mieso mengatakan “untuk saat ini kami baru 

melakukan pemasaran produk melalui platform media sosial Mieso sendiri dengan nama 

(@mieso_miejagungsehat) serta melalui WhatsUpp admin Mieso. Promosi yang baru kami lakukan 

itu adanya gratis ongkir dalam pengiriman bagi pelanggan yang menginginkan Mieso di antarkan 

pada rumah masing-masing. Kami juga ingin lebih mengembangkan promosi Mieso ini agar banyak 

yang meminatinya, seperti ingin mendaftarkan produk Mieso ini ke dalam e-commerce dengan itu 

kami akan melakukan promosi pada hari-hari besar atau hari-hari cantik”. 

Dapat disimpulkan bahwa bentuk promosi usaha Mie Instan Sehat Jagung ini menggunakan 

sarana media sosial Instagram Mieso dan melalui WhatsUpp dari admin Mieso yang juga merupakan 

penanggung jawab untuk pemasaran Mieso. Saudari Dwi Febri Amandari mengatakan bahwa dengan 

perkembangan teknologi saat ini sangat membantu owner dalam memasarkan produk Mieso yang 

merupakan produk yang baru launching, dan untuk meningkatkan peminat Mieso, para owner 

mempunyai rencana untuk bekerja sama dengan jasa kurir online agar mempermudah melakukan 

promosi di sosial media yang ingin membeli Mieso. 

Selain itu, seiring dengan berkembangnya usaha Mieso, saudari Dwi mengatakan adanya rencana 

untuk tetap melakukan promosi yang akan lebih menarik perhatian konsumen, dengan mendaftarkan 

Mieso kedalam market place Shopee atau e-commerce lainnya . dengan itu Mieso akan melakukan 

promosi pada hari-hari besar ataupun promosi pada hari-hari cantik. Dengan cara ini, para owner 

yakin produk Mieso banyak yang penasaran dengan rasa dan promosi yang diberikan oleh pelaku 
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usaha Mieso, sehingga diharapkan Mieso mampu bersaing dengan kompetitor lainnya dan mampu 

dikenali oleh masyarakat luas di Indonesia. Dari segi lokasi, Mieso telah memiliki rumah produksi 

yang strategis dan telah melakukan distribusi ke berbagai tempat. Namun strateginya perlu 

ditingkatkan lagi, seperti membuat cabang usaha ke berbagai pelosok di wilayah Sumbawa, dan 

melakukan kerja sama dengan jasa pengantaran online, agar mempermudah kegiatan pendistribusian 

Mieso. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, disimpulkan bahwa usaha Mieso (Mie Instan 

Sehat Jagung) dalam proses pemasaran bisnisnya menggunakan strategi bauran pemasaran (marketing 

mix) untuk mengenali produknya kepada masyarakat luas. 

Produk Mieso terbuat dari bahan dasar buah jagung yang mengandung banyak protein dan tidak 

menggunakan pengawet atau pewarna buatan dalam komposisinya sehingga Mieso dikatakan mie 

instan sehat yang dapat dikonsumsi dari semua kalangan masyarakat. Mieso menyediakan 2 varian 

rasa yaitu rasa jagung bakar untuk mie goreng, dan rasa jagung manis untuk mie kuah serta 

melakukan inovasi kemasan agar mampu menarik perhatian konsumen. Selain itu, harga yang 

ditentukan dari hasil perhitungan modal dalam proses produksi, harga bahan baku, alat, pengemasan 

dan proses distribusi sehingga memperoleh keuntungan dari harga yang ditetapkan. Lokasi rumah 

produksi juga merupakan lokasi yang strategis yang berada pusat kota dan dekat dengan lokasi 

pembelian bahan baku serta mudah untuk dijangkau oleh konsumen yang ingin mengunjungi rumah 

produksi Mieso. 

Kegiatan distribusi yang dilakukan Mieso dilakukan dengan menitip Mieso pada toko-toko retail 

tradisional yang ada di Sumbawa, salah satu  kantin yang berada di kampus Universitas Teknologi 

Sumbawa dan kantin anak anak TK yang lokasinya dekat dengan rumah produksi Mieso. Hal ini 

lakukan untuk memperluas pendistribusian Mieso agar lebih banyak dikenali oleh masyarakat luas. 

Proses pemasaran Mieso untuk saat ini baru melakukan pemasaran produk Mieso melalui platform 

media sosial Mieso sendiri dengan nama (@mieso_miejagungsehat) serta melalui WhatsUpp admin 

Mieso. Promosi yang baru dilakukan  itu adanya gratis ongkir dalam pengiriman Mieso bagi 

pelanggan yang menginginkan Mieso di antarkan pada rumah masing-masing. Pemilik usaha juga 

ingin lebih mengembangkan promosi Mieso ini agar banyak yang meminatinya, seperti mendaftarkan 

produk Mieso ini ke dalam e-commerce. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai pedoman kepada masyarakat atau pembaca agar 

mendapatkan pemahaman terkait strategi bauran pemasaran yang mendalam untuk calon pelaku usaha 

yang ingin membuat suatu usaha, serta mampu dijadikan sebagai acuan dalam menginspirasi 

masyarakat agar dapat lebih mengutamakan kesehatan dengan mengkonsumsi  makanan sehat.  Untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan penulis lainnya mampu meneliti strategi bauran pemasaran 4P 

dengan menggunakan metode kuantitatif, agar mampu memperoleh data dan informasi yang lebih 

nyata. 
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